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Abstract 

Urgensi transparansi suku bunga dalam layanan pinjam meminjam berbasis 

teknologi informasi menjadi krusial untuk melindungi hak hukum penerima 

pinjaman. Berdasarkan Peraturan jasa keuangan (OJK) 10/05/2022, transparansi 

adalah kewajiban bagi penyelenggara fintech, namun banyak pihak yang tidak 

mematuhi standar yang ditetapkan oleh AFPI. Akibatnya, penerima pinjaman 

rentan terhadap penyalahgunaan suku bunga. Regulasi yang tidak cukup ketat 

serta lemahnya pengawasan dan penegakan sanksi dari OJK menciptakan celah 

hukum yang dapat dimanfaatkan oleh penyelenggara fintech. Penelitian ini 

menekankan pentingnya peran OJK dalam memperkuat kebijakan dan 

pengawasan, serta menegakkan sanksi untuk memastikan kepatuhan terhadap 

prinsip transparansi. Hal ini diharapkan menciptakan ekosistem layanan 

keuangan yang lebih adil, melindungi konsumen, dan mendukung pertumbuhan 

ekonomi digital yang berkelanjutan di Indonesia. 

Abstract 
The urgency of interest rate transparency in information technology-based 

lending services is crucial to protect the legal rights of borrowers. Based on 

POJK 10/05/2022, transparency is an obligation for fintech organizers, but many 

parties do not comply with the standards set by AFPI. As a result, borrowers are 

vulnerable to interest rate abuse. Insufficiently strict regulations and weak 

supervision and enforcement of sanctions from OJK create legal loopholes that 

can be exploited by fintech organizers. This study emphasizes the importance of 

OJK's role in strengthening policies and supervision, as well as enforcing 

sanctions to ensure compliance with the principle of transparency. This is 

expected to create a fairer financial services ecosystem, protect consumers, and 

support sustainable digital economic growth in Indonesia. 
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PENDAHULUAN 

Seìbeìlum me ìmbahas me ìngeìnai Urgeìnsi Transparansi Suku Bunga pada Layanan Pinjam 

Meìminjam Uang beìrbasis Teìkno ìloìgi Infoìrmasi, maka dipeìrlukan peìngeìtahuan me ìngeìnai peìdoìman 

inteìrnasioìnal dan peìdo ìman nasioìnal yang dapat dijadikan rujukan Indoìne ìsia dalam meìneìgakkan 

prinsip transparansi suku bunga pada layanan pinjam me ìminjam uang beìrbasis teìknoìloìgi infoìrmasi. 

Oìtoìritas Jasa Keìuangan teìlah beìrinisiatif meìlakukan keìrjasama dalam peìngeìmbangan financial 

teìchnoìlgy deìngan o ìtoìritas dan ageìn-age ìn inteìrnasioìnal. Oìtoìritas Jasa Keìuangan (seìlanjutnya disingkat 

OìJK) yang beìrfungsi meìnye ìleìnggarakan sisteìm peìngaturan, peìngawasan yang teìrinteìgrasi teìrhadap 

ke ìseìluruhan keìgiatan di seìktoìr jasa keìuangan meìlakukan keìrjasama deìngan neìgara Inteìrnasioìnal guna 

peìngeìmbangkan peìneìrapan financial teìchnoìloìgy yang baik di Indoìneìsia. Dalam kaitannya deìngan 

peìneìgakkan prinsip transparansi suku bunga pada layanan pinjam me ìminjam uang be ìrbasis teìkno ìloìgi 

infoìrmasi, Indoìneìsia pada dasarnya dapat meìrujuk pada keìteìntuan peìdo ìman inteìrnasioìnal dan 

peìdoìman nasioìnal teìrkait prinsip transparansi suku bunga.  

Seìiring deìngan peìrkeìmbangan teìknoìloìgi infoìrmasi dan inoìvasi di seìktoìr jasa keìuangan yang 

mo ìdeìrn, banyak peìlaku usaha baik peìrseìoìrangan atau beìrbadan hukum beìrloìmba – loìmba untuk 

me ìnggunakan me ìdia teìkno ìloìgi infoìrmasi guna meìnunjang jalannya usaha yang mudah, ceìpat dan 
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aman. Financial Teìchnoìloìgy (seìlanjutnya diseìbut deìngan Finteìch) meìrupakan variasi mo ìdeìl bisnis 

deìngan me ìnggunakan me ìdia teìkno ìloìgi yang be ìrpoìteìnsi meìnge ìmbangkan ke ìuangan eìko ìnoìmi digital. 

Bank Indo ìneìsia dan OìJK teìlah meìngatur jeìnis proìduk layanan finteìch beìrdasarkan ke ìgiatan usahanya. 

Proìduk dari finteìch teìrbagi dalam beìbeìrapa jeìnis yaitu layanan peìndanaan beìrsama beìrbasis teìkno ìloìgi 

infoìrmasi (peìeìr toì peìeìr leìnding) , inveìstasi oìnlineì, croìwdfunding, markeìtplaceì dan inteìrneìt banking. 

Peìngaturan teìrkait layanan peìndanaan beìrsama beìrbasis teìknoìloìgi 
1
infoìrmasi di Indo ìneìsia 

diatur dalam Peìraturan Oìtoìritas Jasa Keìuangan Noìmo ìr 10/POìJK.05/ 2022 teìntang layanan peìndanaan 

beìrsama beìrbasis teìknoìloìgi infoìrmasi Koìmple ìksitas keìgiatan usaha dalam layanan peìndanaan beìrsama 

beìrbasis teìkno ìloìgi infoìrmasi harus diimbangi deìngan peìneìrapan prinsip transparansi dan prinsip 

akuntabilitas, prinsip peìrtanggungjawaban
2
, prinsip keìmandirian, prinsip keìseìtaraan dan keìwajaran 

Peìdoìman Peìrilaku Peìmbe ìrian Layanan Peìndanaan Beìrsama Beìrbasis Teìknoìloìgi Infoìrmasi Seìcara 

Beìrtanggung Jawab AFPI (seìlanjutnya disingkat Peìdoìman Peìrilaku AFPI). Prinsip transparansi biaya 

yaitu biaya suku bunga dan keìteìrbukaan infoìrmasi meìtoìdeì suku bunga (seìlanjutnya diseìbut prinsip 

transparansi suku bunga) pada layanan peìndanaan beìrsama beìrbasis teìkno ìloìgi infoìrmasi, beìrdasarkan 

Peìdoìman Peìrilaku AFPI adalah peìnyeìleìnggara diwajibkan untuk meìmpublikasikan tingkat suku 

bunga pinjaman dan biaya yang dike ìnakan deìngan me ìncantumkan me ìtoìdeì peìrhitungan suku bunga 

yang digunakan (flat, eìfeìktif, Annualizeìd Peìrceìntageì Rateì, ataupun meìtoìdeì lain yang digunakan) seìrta 

teìrmin pinjaman yang beìrlaku. Seìlain itu seìtiap peìnye ìleìnggara wajib meìmpublikasikan infoìrmasi 

me ìngeìnai dasar peìrtimbangan peìneìtapan kateìgo ìrisasi risikoì (risk gradeì) dan peìme ìringkatan pinjaman 

yang me ìnjadi landasan peìneìntuan suku bunga atau biaya yang dikeìnakan.  

Peìrjanjian peìnye ìleìnggara deìngan peìneìrima pinjaman pada layanan peìndanaan beìrsama beìrbasis 

teìkno ìloìgi infoìrmasi dituangkan dalam doìkume ìn eìleìktroìnik di mana, peìnyeìleìnggara harus meìmbe ìrikan 

infoìrmasi yang jeìlas meìngeìnai keìteìntuan jumlah pijaman, suku bunga pijaman, beìsarnya koìmisi
3
, 

jangka waktu pinjaman, keìteìntuan deìnda, dan meìkanisme ì peìnyeìleìsaian seìngkeìta. Keìteìntuan teìrseìbut 

me ìrupakan impleìme ìntasi dari peìneìrapan prinsip transparansi peìnyeìleìnggara yang harus dilaksanakan 

guna teìrciptanya peìrlindungan hukum bagi peìneìrima pinjaman layanan peìndanaan beìrsama beìrbasis 

teìkno ìloìgi infoìrmasi.  

Beìrdasarkan Siaran Peìrs NOì. SP 98/DKNS/OìJK/12/2015, OìJK teìlah beìke ìrjasama deìngan di 

Indo ìneìsia. Prinsip Goìoìd Coìrpoìrateì Goìveìrnanceì me ìrupakan prinsip tata keìloìla peìrusahaan yang 

me ìmbantu peìmbuat keìbijakan untuk meìnge ìvaluasi dan meìningkatkan ke ìrangka hukum, peìraturan, 

dan keìleìmbagaan, deìngan tujuan meìndukung e ìfisieìnsi eìkoìnoìmi,peìrtumbuhan beìrkeìlanjutan dan 

stabilitas keìuangan. Pada Prinsip Goìoìd Coìrpoìrateì Goìveìrnanceì G20/OìEìCD meìrupakan 

peìngeìmbangan dari prinsip Goìoìd Coìrpoìrateì Goìveìrnanceì veìrsi teìrdahulu. Goìoìd Coìrpoìrateì 

Goìveìrnanceì meìrupakan prinsip peìnting untuk meìnjalankan keìgiatan usaha beìrlandaskan prinsip 

transparansi, keìwajaran, akuntabilitas, tanggung jawab dan keìmandirian guna me ìmpeìroìleìh 

ke ìpeìrcayaan inveìstoìr dan peìmangku ke ìpeìntingan lainnya. Prinsip Goìoìd Coìrpoìrateì Goìveìrnanceì 

G20/OìEìCD teìrdiri atas 6 bab yang salah satu bab nya meìmbahas me ìngeìnai transpransi dan 

peìngungkapan Infoìrmasi. 

                                                           
1 Peter Mahmud Marzuki, “Materi Kuliah Tentang Penelitian Hukum,” 2016, 1–167. 
2 Ratna Hartanto and Juliyani Purnama Ramli, “Hubungan Hukum Para Pihak Dalam Peer To Peer Lending,” Jurnal Hukum Ius Quia 

Iustum 25, no. 2 (2018): 320–38, https://doi.org/10.20885/iustum.vol25.iss2.art6. 

3 Salsha Zuhriyah, Tunggul Anshari Setia Negara, and Endang Sri Kawuryan, “Urgensi Kewenangan Pengawasan OJK Terhadap Kegiatan 
Penghimpunan Dana Oleh Lembaga Non Keuangan,” Jurnal Cakrawala Hukum 12, no. 3 (2021): 344–54, 

https://doi.org/10.26905/idjch.v12i3.4965. 
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Peìdoìman Go ìoìd Coìpoìrateì Goìveìrnanceì Indoìneìsia 2006 tidak meìmiliki ke ìkuatan hukum 

me ìngikat namun, hanya seìbagai rujukan bagi dunia usaha dalam me ìneìrapakan prinsip Goìoìd 

Coìrpoìrateì Goìveìrnanceì. Peìdoìman teìrseìbut dapat digunakan peìrusahaan- peìrusahaan di Indoìneìsia 

teìrmasuk pe ìrusahaan – peìrusahaan yang be ìroìpe ìrasi dalam sisteìm prinsip syariah. Peìrusahaan – 

peìrusahaan pada layanan peìndanaan beìrsama beìrbasis teìknoìloìgi infoìrmasi pada dasarnya dapat 

me ìneìrapkan prinsip Goìoìd Coìrpoìrateì Goìveìrnanceì guna me ìneìgakkan prinsip transparansi, 

akuntabilitas, keìwajaran, keìmandirian dan beìrtanggung jawab dalam ke ìgiatan usahanya. Beìrkaitan 

deìngan peìneìrapan prinsip transparansi suku bunga,  peìnggunaan prinsip transparansi dalam Coìdeì oìf 

Coìnduct Goìoìd Coìrpoìrateì Goìveìrnanceì Indoìneìsia 2006
4
, dapat dijadikan toìlak ukur untuk meìnilai 

transparansi suku bunga oìleìh peìnyeìleìnggara layanan peìndanaan beìrsama beìrbasis teìkno ìloìgi 

infoìrmasi. 

Pada dasarnya peìneìgakan prinsip transparansi pada layanan peìndanaan beìrsama beìrbasis 

teìkno ìloìgi infoìrmasi, tidak hanya dapat meìrujuk pada ke ìteìntuan prinsip Goìoìd Coìpoìrateì Goìveìrnanceì, 

namun bisa meìrujuk pada Peìneìtapan suku bunga pada layanan peìndanaan beìrsama beìrbasis teìkno ìloìgi 

infoìrmasi OìJK hanya diatur dalam Surat Eìdaran bukan beìrbeìntuk Peìraturan Oìtoìritas Jasa Keìuangan 

(POìJK)
5
 seìbagaimana keìdudukannya seìbagai undang-undang, seìhingga masih banyak pe ìnyeìleìnggara 

layanan peìndanaan beìrsama beìrbasis teìknoìloìgi infoìrmasi yang tidak transparansi atas suku bunganya. 

Beìrdasarkan keìteìntuan teìrseìbut maka teìrjadi keìko ìsoìngan hukum me ìngeìnai aturan suku bunga pada 

layanan peìndanaan beìrsama be ìrbasis teìknoìloìgi infoìrmasi. Untuk me ìminimalisir peìnyalahgunaan 

prinsip transparansi suku bunga maka dibutuhkan peìran OìJK untuk me ìngawasi dan meìneìgakan 

prinsip transparansi suku bunga guna me ìmbe ìrikan peìrlindungan hukum bagi peìneìrima pinjaman 

layanan peìndanaan beìrsama beìrbasis teìkno ìloìgi infoìrmasi.   

 

METODE PENELITIAN 

Peìneìlitian ini meìnggunakan peìndeìkatan yuridis noìrmatif, yaitu peìndeìkatan peìneìlitian yang 

me ìngkaji Urgeìnsi Transparansi suku bunga pada layanan pinjam meìminjam uang, beìrtujuan 

me ìnghasilkan peìnjeìlasan yang sisteìmatis meìnge ìnai aturan hukum yang be ìrhubungan deìngan 

peìneìrapan prinsip transparansi suku bunga pada layanan pinjam me ìminjam uang beìrbasis teìkno ìloìgi 

infoìrmasi, dikareìnakan aturan hukum meìnge ìnai suku bunga beìlum diatur oìleìh Oìtoìritas Jasa Keìuangan 

. 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

 Hasil peìmbahasan me ìnunjukkan peìnye ìleìngaraan layanan peìndanaan beìrsama be ìrbasis 

teìkno ìloìgi infoìrmasi di Indoìneìsia, diseìleìnggarakan oìleìh Asoìsiasi Finteìch Peìndanaan Indoìneìsia 

(Seìlanjutnya disingkat AFPI). AFPI me ìrupakan mitra strateìgis OìJK dalam me ìnjalankan fungsi 

peìngaturan dan peìngawasan peìnyeìleìnggarakan keìgiatan layanan peìndanaan beìrsama beìrbasis 

teìkno ìloìgi infoìrmasi. 

Peìdoìman Pe ìrilaku AFPI dimana dalam peìdoìman teìrseìbut diatur meìnge ìnai keìwajiban 

peìnyeìleìnggara untuk me ìmbe ìrikan keìteìrbukaan infoìrmasi biaya yaitu biaya suku bunga dan 

ke ìteìrbukaan infoìrmasi teìrkait meìtoìdeì suku bunga. Dalam Peìdoìman Peìrilaku AFPI teìrseìbut diatur 

                                                           
4 Masfi Sya’fiatul Ummah, “Pedoman Umum Good Corporate Governance,” Sustainability (Switzerland) 11, no. 1 (2019): 1–14, 
http://scioteca.caf.com/bitstream/handle/123456789/1091/RED2017-Eng-

8ene.pdf?sequence=12&isAllowed=y%0Ahttp://dx.doi.org/10.1016/j.regsciurbeco.2008.06.005%0Ahttps://www.researchgate.net/publicatio

n/305320484_SISTEM_PEMBETUNGAN_TERPUSAT_STRATEGI_MELESTARI. 
5 Zuhriyah, Negara, and Kawuryan, “Urgensi Kewenangan Pengawasan OJK Terhadap Kegiatan Penghimpunan Dana Oleh Lembaga Non 

Keuangan.” 
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me ìngeìnai klafikasi peìne ìrapan prinsip transparansi meìtoìdeì suku bunga yang wajib untuk diteìrapkan 

oìleìh peìnye ìleìnggara pada layanan teìrseìbut.  

Peìnyeìleìngaraan layanan peìndanaan beìrsama beìrbasis teìkno ìloìgi infoìrmasi di Indoìneìsia, 

diseìleìnggarakan o ìleìh Asoìsiasi Finteìch Peìndanaan Indoìneìsia (Seìlanjutnya disingkat AFPI)
6
. AFPI 

me ìrupakan mitra strateìgis OìJK dalam me ìnjalankan fungsi peìngaturan dan peìngawasan 

peìnyeìleìnggarakan keìgiatan layanan peìndanaan beìrsama beìrbasis teìkno ìloìgi infoìrmasi. 

Dalam praktiknya prinsip transparansi suku bunga yang me ìrupakan keìwajiban yang harus 

diteìrapkan peìnye ìleìnggara layanan peìndanaan beìrsama beìrbasis teìkno ìloìgi infoìrmasi, tidak 

dilaksanakan seìbagaimana me ìstinya oìleìh beìbeìrapa peìnyeìleìnggara layanan teìrseìbut. Peìnyalahgunaan 

prinsip transparansi suku bunga me ìrupakan peìrmasalahan yang seìring dialami oìleìh peìneìrima 

pinjaman layanan peìndanaan beìrsama beìrbasis teìknoìloìgi infoìrmasi. Suku bunga yang me ìrupakan 

risikoì atas pinjaman layanan deìngan peìneìrapan Prinsip Keìbeìbasan Beìrko ìntrak, tidak boìleìh diteìtapkan 

seìweìnang – weìnang o ìleìh peìnyeìleìnggara layanan pinjam me ìminjam uang beìrbasis teìknoìloìgi 

infoìrmasi. Dalam hal ini OìJK juga tidak meìnidaklanjuti peìngaduan koìnsume ìn atas peìlayanan finteìch 

leìgal,dikareìnakan infoìrmasi transaksi dan bukti transaksi dinilai masih kurang. Atas dasar teìrseìbut 

maka O ìJK beìrpeìndapat jika peìngaduan teìrkait finteìch leìgal tidak ada .  

Dalam me ìneìrapkan prinsip transparansi bahwa untuk me ìngoìpeìrasikan keìgiatan bisnis, 

peìrusahaan harus meìmbe ìrikan infoìrmasi mateìrial yang baik dan reìleìvan. Seìlain itu cara teìrseìbut harus 

deìngan mudah dipahami oìleìh peìmangku keìpeìntingan. Peìrusahaan harus meìngambil inisiatif untuk 

me ìngungkapan tidak hanya masalah yang dipeìrsyaratkan oìleìh peìraturan peìrundang-undangan,teìtapi 

juga hal-hal yang peìnting untuk keìpatutan oìleìh peìme ìgang saham, kreìditur, dan peìmangku 

ke ìpeìntingan lainnya. Co ìdeì oìf GCG Indo ìneìsia 2006 teìrkait peìneìrapan prinsip transparansi yaitu : 

1. Peìrusahaan harus meìmbe ìrikan infoìrmasi deìngan teìpat waktu, leìngkap, jeìlas, dan tidak 

me ìnyeìsatkan. Infoìrmasi teìrseìbut harus mudah dipeìrbandingkan dan mudah digunakan oìleìh 

peìmangku keìpeìntingan di peìrusahaan; 

2. Beìbeìrapa infoìrmasi yang wajib dipublikasikan atau dituangkapan yaitu meìnge ìnai visi, misi, sasaran 

usaha, strateìgi peìrusahaan, keìuangan peìrusahaan, sususan anggo ìta peìrusahaan, koìmpeìnsasi 

peìngurus, inveìstoìr atau peìme ìgang saham, ke ìpeìmilikan saham oìleìh para direìksi dan para koìmisaris, 

peìlaksanaan manajeìme ìn reìsikoì, peìlaksanaan peìngawasan seìrta peìnge ìndalian inteìrnal, peìneìrapan 

prinsip GCG dan peìlapoìran keìpatuhannya, dan yang teìrakhir peìristiwa - peìristiwa peìnting yang 

seìcara langsung me ìmpe ìngaruhi kineìrja peìrusahaan; 

3. Prinsip keìteìrbukaan teìrseìbut peìngungkapannya tidak me ìngurangi keìwajiban peìrusahaan untuk 

me ìmiliki rahasia peìrusahaan dan hak pribadi. Rahasia peìrusahaan teìrseìbut teìntunya harus 

me ìme ìnuhi syarat keìteìntuan keìrahasiaan dan peìraturan peìrundang-undangan. 

4. Seìgala keìbijakan dalam peìrusahaan wajib di doìkumeìntasikan seìcara  

Teìrtulis, proìpoìsioìnal seìrta dikoìmunikasikan deìngan peìmangku  ke ìpeìntingan peìrusahaan. 

Pada dasarnya AFPI tidak be ìrweìnang untuk meìmbuat aturan seìbagaimana dalam hieìrarki 

peìraturan peìrundang – undangan Pasal 7 joì Pasal 8 Ayat(1)  Undang - Undang. Noì. 15 Tahun 2019 

teìntang Peìrubahan Undang-Undang. No ì 12 Tahun 2011 Peìmbeìntukan Peìraturan Peìrundang – 

Undangan
7
. AFPI meìrupakan Asoìsiasi peìnyeìleìnggaran finteìch dan bukan leìmbaga, badan, atau koìmisi 

yang me ìmiliki weìweìnang untuk meìmbuat peìraturan peìrundang – undangan. Bahwa yang me ìmiliki 

                                                           
6 Setiabudi, “Https://Www.Afpi.or.Id/Detailsnews/Pedoman-Perilaku,” 2024. 
7 Rinitami Njatrijani, “Perkembangan Regulasi Dan Pengawasan Financial Technology Di Indonesia,” Diponegoro Private Law Review 4, 

no. 1 (2019): 462–74. 
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weìweìnang untuk meìmbuat aturan suku bunga pada layanan peìndanaan beìrsama beìrbasis teìknoìloìgi 

infoìrmasi adalah OìJK dikareìnakan, OìJK meìrupakan leìmbaga ke ìuangan yang meìmiliki tugas untuk 

me ìlakukan peìngaturan dan peìngawasan dalam keìgiatan seìktoìr ke ìuangan di bidang peìrbankan, pasar 

mo ìdal, dan IKNB , Maka dari hal ini ,meìngakibatkan noìrma ko ìsoìng . 

Teìrdapat beìbeìrapa macam peìneìrapan prinsip transparansi proìduk dan meìtoìdeì peìnawaran 

proìduk layanan finteìch AFPI yang dijabarkan seìbagai beìrikut : 

 1. Keìteìrbukaan Infoìrmasi Teìrkait Hak dan Keìwajiban Umum. Dalam layanan finteìch peìnye ìleìnggara 

diwajibkan untuk meìmbeìrikan ke ìteìrbukaan infoìrmasi teìrkait hak dan ke ìwajiban dari peìneìrima 

pinjaman, hak dan keìwajiban dari peìmbe ìri pinjaman, dan keìteìrbukaan peìran tanggung jawab 

peìnyeìleìnggara dalam layanan finteìch 

 2. Keìteìrbukaan Infoìrmasi Biaya. Keìteìntuan keìteìrbukaan infoìrmasi biaya dijabarkan seìbagai beìrikut : 

 a. Peìnye ìleìnggara diwajibkan me ìncantumkan seìluruh biaya yang timbul dari pinjaman dan biaya yang 

timbul di muka, biaya suku bunga, biaya asuransi, biaya proìvisi, biaya keìteìrlambatan, biaya 

peìlunasan dipeìrceìpat, dan biaya lainnya yang dikeìnakan keìpada peìneìrima pinjaman  

b. Peìnyeìleìnggara wajib me ìncantumkan be ìban administrasi pajak ke ìpada peìmbe ìri pinjaman dan 

peìneìrima pinjaman  

3. Keìteìrbukaan Meìtoìdeì Suku Bunga. Peìnyeìleìnggara wajib untuk me ìmbe ìrikan infoìrmasi teìrkait suku 

bunga
8
 pinjaman atau biaya lain yang teìrmasuk dalam suku bunga. Se ìlain itu juga meìnge ìnai 

peìncantuman peìrhitungan suku bunga dan teìrmin pinjaman yang beìrlaku 

4. Keìteìrbukaan Infoìrmasi Reìsikoì Bagi Peìmbeìri Pinjaman. Peìnyeìleìnggara diwajibkan untuk 

me ìncantumkan reìsikoì yang akan ditanggung oìleìh peìmbeìri pinjamn. Dimana peìncantuman teìrseìbut 

nantinya harus diseìrtakan deìngan peìrnyataan peìnyeìleìngga di weìbsiteì layanan finteìch. Peìrnyataan 

teìrseìbut meìnyatakan bahwa peìmbeìri pinjaman teìlah meìngeìtahui reìsikoì yang ditanggung. 

5. Keìteìrbukaan Info ìrmasi Reìsikoì Bagi Pe ìneìrima Pinjaman. Peìnyeìleìnggara diwajibkan untuk 

me ìncantumkan re ìsikoì yang akan ditanggung o ìleìh peìneìrima pinjaman. Peìncantuman reìsikoì 

teìrseìbut diseìrtai deìngan peìmbe ìrian peìrnyataan peìnyeìleìnggara di weìbsiteì layanan finteìch. Isi 

peìrnyataan teìrseìbut dikatakan bahwa peìneìrima pinjaman teìlah me ìngeìtahui reìsiko ì yang akan di 

tanggung o ìleìhnya.  

6. Keìteìrbukaan Infoìrmasi Teìrkait Peìnggunaan Reìkeìning Pe ìnampung Dana. Pe ìnyeìleìnggara diwajibkan 

me ìmpublikasikan pe ìnggunaan reìkeìning dana layanan pinjaman, seìrta me ìndaftarkannya ke ìpada 

OìJK 

Peìneìtapan suku bunga pada layanan peìndanaan beìrsama beìrbasis teìkno ìloìgi infoìrmasi OìJK 

hanya diatur dalam Surat Eìdaran bukan beìrbeìntuk Peìraturan Oìtoìritas Jasa Keìuangan (POìJK) 

 

SIMPULAN 

Prinsip transparansi suku bunga pada layanan pinjam me ìminjam beìrbasis teìknoìloìgi infoìrmasi 

sangat peìnting dalam me ìlindungi hak peìneìrima pinjaman. Meìski peìraturan OìJK meìngharuskan 

transparansi suku bunga, masih banyak peìnyeìleìnggara finteìch yang me ìlanggar ke ìteìntuan ini, seìring 

kali meìneìtapkan suku bunga yang tidak seìsuai deìngan standar yang diteìtapkan oìleìh Asoìsiasi Finteìch 

Peìndanaan Indoìneìsia (AFPI). Hal ini meìngakibatkan keìtidakadilan dan ke ìreìntanan teìrhadap 

peìnyalahgunaan bagi peìneìrima pinjaman. 

Keìtiadaan reìgulasi yang cukup keìtat, seìrta leìmahnya peìngawasan dan sanksi dari OìJK 

teìrhadap peìnyeìleìnggara yang me ìlanggar, me ìnciptakan ceìlah hukum yang dapat dimanfaatkan oìleìh 
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peìnyeìleìnggara finteìch untuk tidak meìneìrapkan prinsip transparansi. Oìleìh kareìna itu, peìneìlitian ini 

me ìneìgaskan peìntingnya peìran OìJK dalam me ìmpeìrkuat keìbijakan dan peìngawasan teìrkait suku bunga 

seìrta meìneìgakkan sanksi yang teìgas guna me ìmastikan bahwa peìnye ìleìnggara finteìch meìmatuhi prinsip 

transparansi. Upaya ini diharapkan dapat meìnciptakan eìkoìsisteìm layanan ke ìuangan yang leìbih adil, 

me ìlindungi hak-hak ko ìnsume ìn, dan meìndukung peìrtumbuhan eìkoìnoìmi digital yang be ìrkeìlanjutan di 

Indo ìneìsia. 
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